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“Naskah merupakan cermin sejarah masa lalu dan sejarah adalah separuh dari
kehidupan setiap bangsa. Saya percaya history is a repetition.”

~ (Oman Fathurahman) ~
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ABSTRACT

Aji, Didik Agus Setyo (2023) Correspondence of Syekh Asnawi Kudus and Sayyid
Zawawi al-Makky about Reading Manakib (Study of Philology). Thesis.
Department of Arabic Language and Literature, Faculty of Humanities,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor Dr. M.
Faisol, M.Ag.

Keywords: Correspondence, Sheikh Asnawi, Sayyid Zawawi, Manakib, Philology

The manuscript of Sheikh Asnawi Kudus's treatise in this research contains
information about the correspondence between Sheikh Asnawi and Sayyid al-
Zawawi regarding the reading of Sheikh Abdul Qadir al-Jailani's manakib which
has never been revealed before. This research aims to revise and identify the Sheikh
Asnawi al-Qudsi treatise manuscript and analyze its content. This type of research
is descriptive qualitative research and library research. The primary data source in
this research is the DREAMSEA digital manuscript provider with code DS 0042
00001 entitled “Risalah Sheikh Asnawi al-Qudsi al-Jawi.” In comparison, the
secondary data sources in this study are books, journals, and related research. The
researcher uses documentation techniques to collect data. Then, the analysis
technique uses data reduction analysis techniques, data presentation, conclusion
drawing, and content analysis techniques contained in philological research steps.
This manuscript is a single manuscript (codex unicus), so the researcher will use
critical edition text editing to produce a text with the best reading quality. The result
of this research are: 1) There are several errors in writing imla'i and nahwi, writing
Qur’anic verses and other writing that can still be corrected by the researcher while
still guided by Arabic language rules, and 2) This manuscript of Sheikh Asnawi's
treatise contains correspondence between Sheikh Asnawi Kudus and Sayyid al-
Zawawi regarding the narrative of Sheikh Abdul Qadir al Jailani's reading of
Manakib, opinions about people who forbid reading Manakib including the
apostate, Zindik and Muktazilah groups, as well as Wasilah's sayings pray through
the means of Allah's guardian. Apart from that, this text also states the law regarding
taking opinions from the books of Ibn Taymiyyah, Abi al-Ma'ali, Ibnu Qayyim,
Muhamad Abduh, and Rasyid Ridho. The structure of the letter begins with
Mugqodimah, Sheikh Asnawi's question, Sayyid al-Zawawi's answer, and Sheikh
Asnawi's.
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ABSTRAK

Aji, Didik Agus Setyo (2023) Korespondensi Antara Syekh Asnawi Kudus dan
Sayyid al-Zawawi al-Makki tentang Pembacaan Manakib (Studi Filologi).
Skripsi. Program Studi Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Humaniora,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Dr.
M. Faisol, M.Ag.

Kata kunci. Korespondensi, Syekh Asnawi, Sayyid al-Zawawi, Manakib, Filologi

Naskah Risalah Syekh Asnawi Kudus dalam penelitian ini memuat informasi
tentang korespondensi antara Syekh Asnawi dan Sayyid al-Zawawi mengenai
pembacaan manakib Syekh Abdul Qadir al-Jailani yang belum pernah terungkap
sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk menyunting dan mengidentifikasi
naskah risalah Syekh Asnawi Kudus serta menganalisis isi yang terkandung di
dalamnya. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dan penelitian
kepustakaan. Sumber data primer pada penelitian ini adalah penyedia manuskrip
digital DREAMSEA dengan kode DS 0042 00001 dengan judul “Risalah Syekh
Asnawi al-Qudsi al-Jawi”. Sedangkan sumber data sekunder pada penelitian ini
dari buku-buku, jurnal-jurnal, dan penelitian yang berkaitan. Peneliti menggunakan
teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data. Sedangkan teknik analisisnya
menggunakan teknik analisis reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan serta teknik analisis isi yang terdapat dalam langkah-langkah penelitian
filologi. Naskah ini merupakan naskah tunggal (codex unicus) dengan demikian
peneliti akan menggunakan penyuntingan teks edisi kritis untuk menghasilkan
sebuah teks dengan kualitas bacaan terbaik. Hasil dari penelitian ini adalah 1.
Terdapat beberapa kesalahan penulisan imla’i dan nahwi, penulisan ayat alquran,
dan penulisan lain yang masih bisa diperbaiki oleh peneliti dengan tetap
berpedoman pada kaidah bahasa arab. 2. Naskah Risalah Syekh Asnawi ini berisi
korespondensi antara Syekh Asnawi Kudus dan Sayyid al-Zawawi mengenai narasi
pembacaan manakib Syekh Abdul Qadir Al Jailani, pendapat tentang orang yang
mengharamkan membaca manakib termasuk golongan orang-orang murtad, zindik,
dan muktazilah, serta ucapan-ucapan wasilah berdoa melalui sarana wali Allah.
Selain itu, dalam naskah ini juga disebutkan mengenai hukum mengambil
pendapat-pendapat dari buku-buku Ibnu Taimiyyah, Abi al-Ma’ali, Ibnu Qayyim,
Muhamad Abduh, dan Rasyid Ridho. Struktur surat tersebut diawali dengan
Mugqodimah, pertanyaan Syekh Asnawi, jawaban Sayyid al-Zawawi, dan pendapat-
pendapat Syekh Asnawi.
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/1/ Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
Segala puji bagi dzat di mana tidak ada kebenaran kecuali sesuatu yang telah
Ia jadikan sebagai kebenaran. Allah berfirman, “Dan katakanlah, “kebenaran telah
datang dan yang batil telah lenyap.” Sungguh yang batil itu pasti lenyap” (Q.S Al-
Isra’: 81). Tidak ada petunjuk kecuali sesuatu yang Allah jadikan sebagai petunjuk.
Tidak ada kerugian bagi orang yang Ridho serta meminta petunjuk kepada Allah.
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Tidak ada kemudahan kecuali sesuatu yang telah Allah kehendaki mudah. Tidak
ada kesesatan kecuali sesuatu yang telah Allah takdirkan menjadi sesat. Sholawat
serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi pemberi syafaat selama-lamanya,
kepada keluarganya, dan sahabatnya yang mana mereka merupakan bintang-
bintangnya langit sehingga mereka bisa memberikan petunjuk kepada orang yang
diberikan petunjuk.

(Adapun setelah membaca basmalah, hamdalah, dan sholawat) sungguh
telah datang kepadaku orang yang memiliki kemuliaan dan sangat dihormati oleh
teman-temannya yaitu Syekh Muhammad bin Syekh Usman (semoga Allah
memberikan keselamatan di dunia dan akhirat, amin). Syekh Muhammad telah
menunjukkan beberapa pertanyaan dan jawaban yaitu pertanyaan dan jawaban
kepada al-allamah mufti Syafiiyyah di Makkah al-Musyarrofah al-Hamiyyah,
Syekh kami Sayyid Abdullah bin Sayyid Muhammad Sholih az-Zawawi.

Ia tetap dengan akhlak yang baik, bukan sekedar pencitraan saja. Adapun
maksud syekh tersebut (Syekh Muhammad bin Syekh Usman) dalam
pemaparannya adalah memeriksa perkara yang ada di dalamnya. Sungguh saya
telah mengeluarkan pandangan dan pikiran saya terhadap perkara tersebut sehingga
saya mengetahui apa yang ada di dalamnya. Oleh karena itu, saya menemukan
ketidakpuasan yang akan saya utarakan dengan pertimbangan. Padahal syekh
menunjukkan kepadaku dengan keterangan dan isyarat. Seperti yang tampak dalam
ungkapan tersebut, bahwa saya menulis apa yang ada dalam hati saya. Tetapi karena
keterbatasan ilmu saya dan kurangnya referensi saya.

Saya seperti seseorang yang melangkahkan satu kaki ke depan dan satu lagi
ke belakang dan karena banyaknya orang yang mendorong saya, saya menulisnya
seperti yang akan Anda lihat. Jika syekh setuju, maka itu adalah harapan dan
keinginan saya pribadi. Namun, jika tidak setuju, kita tidak memiliki apa-apa selain
keinginan dan balasan. Kecuali Nabi kita Muhammad, pemilik telaga haudh al-
maurud, inilah yang saya katakan. Mudah-mudahan berkat beliau dan keluasan
hatinya dapat diterima demi pencerahan dan klarifikasi. Saya menempatkan soal

dan jawaban sebelum penjelasan/ keterangan.



(Pertanyaan dari Kudus ke Mekah)

Apa yang Anda katakan semoga Allah memberikan manfaat kepada orang-

orang muslim dengan ilmumu baik yang jauh maupun yang dekat.

1.

Apakah diperbolehkan membaca manakib Syekh Abdul Qadir Al-Jailani yang

mana kalimat-kalimatnya adalah:

- Saya adalah seorang hamba di bumi dan Engkaulah satu-satunya yang
menguasai makhluk di langit (alam semesta)

- Apabila kamu meminta kepada Allah, maka mintalah (dengan tawasul)
kepadaku

- Sesungguhnya orang-orang yang beruntung dan orang-orang yang celaka
mereka diperlihatkan kepadaku dan diberhentikan di hadapanku

- Kakiku di atas leher setiap wali
Dan selain kalimat-kalimat tersebut yang bersih dari Syekh Abdul Qadir Al-
Jailani R.A. Mengucapkan kalimat yang seperti itu apakah diperbolehkan
atau tidak?

Apa pendapatmu terhadap orang yang menganggap haram membaca manakib

termasuk golongan orang-orang murtad, zindik, dan muktazilah?

Apa pendapatmu pada perkataan orang mukmin, “wahai Syekh Abdul Qadir Al-

Jailani tolonglah aku, maafkanlah aku, berikanlah aku rezeki, dan

selamatkanlah aku™?

Dan juga apa pendapatmu terhadap sesuatu yang disebarkan di zaman ini dari

kitab-kitab Ibnu Taimiyyah, Abu Al-Ma’ali, Ibnu Qayyim, Syekh Muhammad

Abduh, dan Sayyid Al-Manar. Bolehkah mempertimbangkannya atau tidak?

Sesungguhnya sebagian Ulama kami mengharamkannya dan menganggap

bahwa Ibnu Taimiyyah adalah seorang zindik. Mereka berargumen pada fatwa

Ibnu Hajar Al-Haitami yang diperoleh dalam Kitab Fatawa Al Haditsiyah yaitu

ucapan “seorang hamba yang Allah lalaikan.” Oleh karena itu berikanlah fatwa

kepada kami, maka engkau akan mendapat pahala dan ganjaran dari Allah Al

Maliki Al Wahhab (Yang Maha Merajai dan Maha Memberi).
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(Jawaban dari Mekah ke Kudus)

Tidak diperbolehkan membaca manakib Syekh Abdul Qadir Al-Jailani yang
kalimatnya menggunakan ungkapan-ungkapan tersebut untuk orang awam karena
ungkapan-ungkapan tersebut mengandung maksud yang buruk dan mengingkari
keyakinan dzahirnya karena kami keturunan maqomnya syekh Abdul Qadir al-
Jailani seperti itu maka ungkapan tersebut mengandung kebohongan atau diucapkan
dalam keadaan tidak sadarkan diri atau syath®. Maka yang seperti itu tidak
dianggap, akan tetapi keadaan tersebut benar-benar dari dirinya sendiri.

Apabila bukan sebab keadaan seperti itu, ia mengingkarinya dan tidak ridho
dengan lafaz-lafaz yang seperti itu. Sungguh telah banyak terjadi dari para wali ahli
riyadhoh dalam keadaan tidak sadarnya. Seperti yang terjadi pada Syekh Al-Halla;.
Sesungguhnya Syekh Al- Hallaj mengucapkan (fak ada sesuatu pun dalam jubah
ini kecuali Allah) dan hal itu terjadi pada dirinya Syekh Al-Hallaj. Beliau
mengatakan dari apa yang dia ceritakan bahwa Syekh al-Hallaj menyangkal dan
mengatakan jika Anda mendengar ungkapan ini atau ungkapan selainnya yang
bertentangan dengan makna syariat yang mulia, maka kembalikanlah kepada
hukum syariat.

Adapun orang yang mengatakan orang yang menganggap haram membaca
manakib termasuk dari kalangan murtad, zindik, atau muktazilah, maka ini salah
dan apa yang dituduhkan orang lain kepadanya akan kembali kepada dirinya, kami
memohon kepada Allah keselamatan dari hal itu.

Sedangkan ucapan orang mukmin “Ya Syaikh Abdul Qadir, tolonglah aku,
sembuhkanlah aku, dan berilah aku rezeki dst.”, wucapan tersebut merupakan
ucapan yang mengerikan dan tidak bersumber dari orang yang berakal. Jika ingin
meminta pertolongan kepada Syekh Abdul Qadir, maka doa dan permohonan itu
hanya ditujukan kepada Allah swt. dengan harapan melalui berkahnya Syekh Abdul
Qadir akan dikabulkan. Oleh karena itu, janganlah kalian mengingkarinya. Karena

saya percaya bahwa Syekh Abdul Qadir mampu atas semua hal tersebut (sebagai

%0 Sebuah ungkapan aneh yang keluar dari lisan seorang sufi untuk mengungkapkan perasaan wajd
(kegembiraan hati) yang meluap-luap dan menggelora di dalam hatinya karena limpahan
pengetahuan langsung dari Tuhan
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wasilah berdoa kepada Allah). Sungguh orang yang meyakini bahwa Syekh Abdul
Qadir adalah yang memberi pertolongan, memberi rezeki, dan menyelamatkannya,
maka orang tersebut telah menjadi kafir karena Allah sudah jelas telah melarangnya
(untuk memohon kepada selain-Nya).

Adapun kitab-kitab Ibnu Taimiyyah, Abi al-Maali, Muhammad Abduh dan
Sohibul al-Manar (Rasyid Ridho), maka diperbolehkan untuk mempelajarinya dan
mengambil manfaat darinya bagi orang-orang yang berilmu, karena penulisnya
termasuk para ulama terkemuka yang tidak ada keraguan dalam kemuliaan dan
keilmuannya kecuali keras kepala atau iri hati. Sungguh di dalamnya telah
ditemukan perbedaan nash-nash dengan perkataan yang jelas dari ulama mazhab
Ahlussunnah Wal Jamaah. Perbedaan-perbedaan tersebut disebabkan oleh ijtihad
mereka atau tidak adanya pemahaman terhadap perbedaan-perbedaan tersebut.
Adanya perbedaan di dalamnya adalah perbedaan dari segi lafaznya. Adapun
pendapat Al-Allamah Ibnu Hajar, ijtihadnya tidak diterima karena pendapatnya
berdasar pada ijtihadnya sendiri. Namun, ijtihadnya dimaafkan dan kita tidak
diharuskan untuk mengikuti taklidnya atau mengikuti pendapatnya. Orang berilmu
dan berakal seharunya mengambil (ilmu) dan mengambil manfaat dari kalamnya
ulama-ulama terkemuka yang jelas dan meninggalkan sesuatu yang
menghalanginya tanpa memberatkan kepada salah satu pihak, karena pernyataan
kekafiran atau zindik seorang Muslim dari seorang Ulama Islam adalah kesalahan
murni.

Inilah yang terlihat secara dzahir bagi saya, dan Allah lebih mengetahui.

Syekh Asnawi mengirimkan surat tersebut kepada Mufti Asy-Syafiiyyah di
Makkah dan negara-negara Al-Hijazi, yaitu Ar-Raji Ghufron Al-Masawi Abdullah
bin Sayyid Muhammad Shalih az-Zawawi. Semoga Allah memberikan amanah
kepada keduanya. Kemudian surat tersebut dikirimkan.

(Pandangan-pandangan Syekh Asnawi)

Perkataan Sayyid al-Zawawi yang mengatakan bahwa “tidak diperbolehkan
membaca manakib Syekh Abdul Qadir al-Jailani dst.” Di dalam kalimat tersebut
tidak terdapat sesuatu apa pun kecuali Anda akan melihat bahwa ungkapan Sayyid

al-Zawawi membenarkan tidak ada alasan diperbolehkan membaca manakib
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dengan perumpamaan yang buruk yaitu dari tuduhan pencemaran yang
membuktikan bahwa kebenaran terhadap sesuatu yang dituduhnya, dan tanpa bukti
yang mencurigainya sehingga hal tersebut menjadi perumpamaan yang buruk/keji
jika dilihat dari segala aspek. Jadi, apakah perumpamaan buruk tersebut dilihat dari
aspek lafaz-lafaznya, susunan kalimatnya, kelemahannya, makna dan maksudnya,
atau dari aspek mubalaghah yang telah disebutkan dalam ilmu Maa’ani dan baid’,
atau selain itu juga?

Kami mengatakan bahwa ungkapan-ungkapan ini berasal dari tuturan yang
terstruktur, baik dari segi kata maupun maknanya, dalam arti tidak kacau dalam
bahasa Arabnya, sintaksisnya, dan makna maksudnya. Bagaimana tidak bila tidak
tersembunyi dari renungan dengan kemurnian harapan dari ucapan fasih. Karena di
dalam ungkapan-ungkapan tersebut terdapat kiasan metafora (majaz isti’arah)
seperti yang diketahui mereka yang memenuhi syarat untuk itu. Adapun dalam
aspek validitas makna dan maksud, kita katakan- bahwasanya ucapan Syekh Abdul
Qadir al-Jailani “Engkaulah satu-satunya yang menguasai makhluk di langit (alam
semesta) sedangkan saya adalah seorang hamba di bumi” makna dari kalimat
tersebut adalah sesungguhnya Allah swt. adalah tunggal dalam ketinggiannya/
kemuliaannya, tidak ada seorang pun yang bersekutu dalam ketinggiannya — dan
sesungguhnya Syekh Abdul Qadir al-Jailani berada dalam derajat yang tinggi
sehingga dia berada di bawah siapa yang ada di dalamnya dan di atasnya. Adapun
“langit” dalam perkataannya berarti tinggi tidak ada sesuatu apa pun di atasnya.
Adapun “bumi” memiliki makna bawah, tidak ada sesuatu apa pun di bawah kaki
kami, dan di dalam lafaz tersebut terdapat majaz/perumpamaan dari bab ithlaqul
mabrum wa iradatul lazim. Pembicaraan ini adalah pembicaraan dari diri saya yang
tidak ada keraguan pengetahuan sedikit pun tentang pengetahuan bahasa Arab dan
tidak pula menyangkalnya kecuali ketidaktahuan yang keras kepala.

Pada ayat “Yang Maha Pengasih, yang bersemayam di atas Arsy” (Q.S
Taha:5) terdapat kalam yang panjang yang tidak pantas untuk dijelaskan disini- dan
sesuatu yang disebutkan dalam ilmu kebenaran perumpamaan (sihhatil ibarat).
Akan tetapi, ayat tersebut susunan lafaznya telah diatur dan dirasakan secara lafaz

dan makna sehingga tidak ada keraguan tentang hal itu untuk semua orang yang
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adil dan tidak muncul sesuatu yang difatwakan Mufti dengan buruknya ungkapan
yang merupakan alasan untuk memutuskan bahwa tidak diperbolehkan membaca
manakib Syekh Abdul Qadir Al-Jailani. Pendapat tersebut telah digantikan dengan
apa yang kami sebutkan sebelumnya dan kemudian. Mereka (orang yang berilmu)
mengatakan (kaidah fikih) bahwa “hukum itu berputar dengan ada dan tidak adanya
illat itu.”

Perkataan Syekh Abdul Qadir Al-Jailani (4dpabila kalian meminta kepada
Allah, maka mintalah kepadaku) dalam naskah yang sahih disebutkan seperti ini
(dan apabila kalian meminta kepada Allah, maka mintalah kepada-Nya dengan
tawassul kepadaku). Dengan demikian, tidak ada keraguan atau apa pun dalam
kalimat tersebut, tetapi ini merupakan fenomena pada semua orang yang banyak
mengetahui maknanya. Setiap orang yang memiliki pengetahuan yang benar tidak
ada sesuatu yang menutupi dirinya untuk melihatnya dan tidak ada sesuatu yang
mencegahnya untuk melihat sekilas apa yang ada di dalamnya. Kemudian akankah
orang yang berakal akan mengatakan bahwa ungkapan tersebut merupakan
ungkapan yang buruk? Tentu tidak. Adapun keabsahan pernyataan yang
bertanggung jawab itu juga tidak diragukan lagi karena ucapan (maka mintalah
kepadaku) bermakna dikira-kirakan adanya sebab dan wasilah/ jalan kepada Allah
swt. Allah swt. berfirman: “dan Kami jadikan segala sesuatu ada penyebabnya”
(Q.S Al-Kahfi: 84). Dalam ayat yang lain Allah berfirman: “carilah wasilah (jalan
untuk mendekatkan diri) kepada-Nya,” (Q.S Al-Maidah: 35). Hal ini juga tidak
disembunyikan dari siswa junior maupun senior.

Adapun perkataan Syekh Abdul Qadir Al-Jailani “Sesungguhnya orang-
orang yang beruntung dan orang-orang yang celaka mereka diperlihatkan
kepadaku dan diberhentikan di hadapanku” tidak ada pertentangan/ keberatan dari
ungkapan tersebut karena sungguh ungkapan tersebut merupakan salah satu
Karomah/ keistimewaan dari para Auliya’ (kekasih Allah). Sebaliknya, dia
menampakkan diri kepada orang lain dengan berbicara tentang nikmat-nikmat yang
Allah berikan kepadanya dalam tindakan seperti dalam firman-Nya “Terhadap
nikmat Tuhanmu, nyatakanlah (dengan bersyukur).” (Q.S Ad-Dhuha: 11), apakah

boleh orang muslim dan mukmin mengingkarinya?
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Adapun  perkataan = Syekh  Abdul  Qadir al-Jailani  yang
dipertanggungjawabkan darinya yaitu ungkapan “Kakiku di atas leher setiap wali”
ungkapan ini bertentangan dengan apa yang ada dalam kitab bahjah. Adapun
ungkapan dalam kitab bahjah adalah seperti ini “Satu kakiku ini di atas leher semua
Wali Allah swt. ”. kalimat ini merupakan kalimat yang terkenal yang disebutkan oleh
pengarang kitab Bahjah “barangsiapa yang menginginkan ilmu hendaknya
membacanya” dan saya tidak perlu memperpanjangnya di sini. Kalam ini
merupakan sebagian dari kalimat tahaddus bin ni’mah (membicarakan nikmat)
seperti yang telah disampaikan bahwa Allah swt. mengangkatnya menuju ke
maqom (tingkatan) yang tertinggi. Pada magom yang tertinggi tersebut juga
terdapat isyarat dan petunjuk adanya pergantian setiap wali dari para wali-wali
Allah swt. Hal ini juga tidak ada keberatan dalam memberikan penghormatan
kepada wali-Nya.

Dan ini semua dari awal sampai akhir, jika Sayyid al-Zawawi tidak
mengatakan bahwa Syekh Abdul Qadir mengucapkan dalam keadaan tidak
sadarkan diri, maka kami sama sekali tidak ada keberatan. Karena kalam yang telah
disebutkan semuanya bukan merupakan kalam Syekh Abdul Qadir, tetapi itu dari
firman Allah swt. seperti yang disetujui oleh Mufti berikut ini (“atau mengucapkan
dalam keadaan syath atau tidak sadarkan diri”’). Dengan demikian diketahui bahwa
fatwa yang diberikan oleh mufti tidak dapat dipercaya karena tidak berada pada
jalan yang lurus dan tidak mengandung manfaat. Wallahu a’lam bish-showab.

Adapun perkataan Sayyid al-Zawawi “dan keimanannya menjadi kafir
secara dzahir dst.” menunjukkan bahwa keimanan pada hakikatnya tidak menjadi
kafir dan ini tidak masuk akal dalam artian penyebab kekafiran hanya bisa dengan
beriman pada makna yang hakiki, bukan dengan beriman pada lafaz-lafaz yang
tampak (dzahir). Seperti yang sudah diketahui pada perkataannya “karena saya
merupakan keturunan syekh dst”. Secara dzahirnya lafaz tersebut mengandung
makna pembenaran atas perkataannya sehingga makna kalamnya adalah seperti ini
(melainkan keimanannya menjadi kafir secara dzahir karena saya merupakan
keturunan dari Syekh Abdul Qadir untuk hal seperti itu). Lantas bagaimana
kemudian penyebab kekafiran itu adalah keyakinan pada ungkapan-ungkapan yang



¢

tampak (dzahir)? Dan ini adalah jarak seperti jarak antara timur dan barat (sangat
jauh) dan kemudian terdapat perbedaan antara akibat dan penyebabnya. Wallahu
a’lam.

Adapun perkataan Syekh az-Zawawi “maka ungkapan tersebut terdapat
kebohongan di dalamnya dst.” di dalamnya terdapat pernyataan dan pembuktian
terhadap salah satu dari dua hal yaitu adanya ungkapan tersebut merupakan
pernyataan yang bohong dan bahwasanya ungkapan tersebut diucapkan dalam
keadaan syath dan tidak sadar.

Pertama, ungkapan tersebut didasarkan pada fakta bahwa mereka
berbohong kepadanya sehingga apa yang diklaimnya adalah klaim palsu karena dia
tidak memiliki klarifikasi, melainkan lebih dekat dengan fitnah dan halusinasi. Dan
darimana dia mengetahui siapa yang berbohong padanya, siapa namanya, dimana
tempat dan negaranya, apakah dia akan bersaksi (menjadi saksi atas hal tersebut)?

Kedua, ungkapan tersebut diucapkan dalam keadaan tidak sadar. Dalam
ungkapan tersebut terdapat persetujuan dari mufti sebab tidak adanya perkataan
manusia yang mengandung kebenaran dan kebohongan. Akan tetapi, ungkapan
tersebut bersumber dari Firman Allah swt. yang kemudian tidak diragukan lagi
bahwa pernyataan tersebut adalah pernyataan yang benar menurut syariah dan
hakikatnya. Dengan demikian, apakah boleh seseorang mengatakan bahwa
pernyataan tersebut tidak dianggap sebagaimana yang dikatakan oleh Mufti?

Perkataan Sayyid al-Zawawi “ungkapan tersebut tidak dianggap dst.” Apa
yang dimaksud dengan kurang pertimbangan Jika yang dimaksud adalah tidak
adanya pertimbangan bagi mufti itu sendiri tanpa bukti yang menunjukkan apa yang
diklaimnya, maka “seperti fatamorgana yang dikira air oleh orang yang haus”. dan
jika dia berniat dengan tidak masalah secara hukum, maka bukti harus diajukan
dengan jelas, jika tidak maka apakah hal tersebut seperti halusinasi?

Perkataan Sayyid al-Zawawi “dengan pasti dst.”’ Apakah yang dimaksud
dengan itu? jika saya ingin menghindari perbedaan pendapat dengan ulama mazhab
atau ulama yang dianggap dalam perkataan dan periwayatannya, maka dia harus

membawa periwayatan yang mendukungnya, jika tidak maka apakah ditolak?
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Perkataan Sayyid al-Zawawi “jika dihapus dari keadaan itu, ia
menyangkalnya dan tidak menerimanya, dst.” Saya mengatakan jika yang saya
maksud dengan penyangkalan dan tidak adanya penerimaan dalam hal ungkapan-
ungkapan yang keluar dari dirinya tanpa pilihannya, maka ia berserah diri. Jika aku
menolaknya dari ungkapan-ungkapan itu dari segi dzahirnya, maka itu karena
pilihannya, bukan karena penyelewengan makna dan lafaznya karena yang
berbicara pada saat itu adalah Allah swt.

Rasulullah saw. bersabda (dalam hadis qudsi), “Allah swt. berfirman,
Tidaklah mendekat kepada-Ku mereka yang berkeinginan mendekat pada-Ku
dengan menunaikan apa yang telah Aku wajibkan atas mereka, dan senantiasa
(tidaklah berhenti) seorang hamba mendekat kepada-Ku dengan jalan
melaksanakan ibadah-ibadah sunah hingga Aku mencintainya. Maka jika Aku
mencintainya, Kujadikan [penjagaan dan pemeliharaan atas] pendengarannya
yang dia mendengar dengannya dan penglihatannya yang dia melihat dengannya,
dan lisannya yang dia berucap dengannya dan tangannya yang memegang dia
dengannya dan kakinya yang berjalan dia dengannya.” (HR. Bukhari)

Seperti yang dikatakan oleh Imam Al-Ghazali dalam kitab Bidayah
(Bidayatul Hidayah) hadis ini merupakan hadis qudsi dan kalam seorang manusia
seperti yang dikatakan oleh syarih (penjelas), hadis ini mendukung apa yang kami
katakan bahwa pembicaranya adalah al-mawla (Allah) swt. Dengan demikian,
Syekh Abdul Qadir al-Jailani mengucapkan dalam keadaan syath dan tidak
sadarkan diri. Mufti menunjukkan salah satu dari dua hal dan tidak menentukan
salah satunya. Oleh karena itu, dikatakan apakah diperbolehkan bersandar pada
ucapan orang yang tidak yakin dengan perkataannya?

Perkataan Sayyid al-Zawawi “dan seperti lafaz ini yang terjadi dari banyak
para auliya’ dst.” di dalamnya terdapat dukungan dan penguatan dari apa yang
dikatakan oleh mufti “atau yang diucapkannya dalam keadaan syath dan tidak
sadarkan diri”. Oleh karena itu, ungkapan-ungkapan seperti itu banyak sekali
sehingga ungkapan tersebut bukan termasuk ungkapan-ungkapan yang aneh sampai
para ulama terkemuka berpaling darinya. Bagaimana mereka berpaling darinya

ketika keadaannya adalah dari kata-kata para Auliya’ yang hanya para ulama dan
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peneliti dari ahli sirr (ahli rahasia) yang dapat memahaminya. Maka tidaklah
seyogyanya seorang muslim yang berakal, juga seorang ulama, menolak perkataan
mereka yang makna dan maksudnya tidak diketahuinya. Rasulullah saw. bersabda
“Manusia adalah musuh akan sesuatu yang ia tidak ia ketahui” diperingatkan
untuk tidak keberatan dengan kata-kata auliya’ bahwa daging mereka mengandung
racun yang ditakuti bagi mereka yang memakannya melalui gibah, celaan, dan

ingkar. Allah swt. berfirman “apakah ada diantara kamu yang suka memakan

Hujurat: 12). Wallahu a’lam

Perkataan Sayyid al-Zawawi “dan keadaannya adalah atas dirinya sendiri
ia berkata ketika diberitahu tentang hal tersebut ia menyangkalnya dan
mengatakan jika Anda mendengar ungkapan ini atau ungkapan selainnya yang
bertentangan dengan makna syariat yang mulia, maka kembalikanlah kepada
hukum syariat.” Jadi dikatakan pertanyaan sebelumnya berarti mengingkari seperti
yang dikatakan disana, maka kembalikanlah kepada hukum syar’i.

Sayyid al-Zawawi mengatakan dalam khatsar, meninggalkan sesuatu yang
diberi tanda dengan kasrah berarti pergi (dengan berbagai macam kalimatnya).
Maka perintahnya adalah dengan melanjutkan pembicaraannya Syekh Abdul Qadir
al-Jailani “jika ia menyelamatkan darinya, maka maknanya adalah kepergian (adz-
dzahab) dan ini tidak tepat kecuali apabila lafaz “’ala” dalam pembicaraannya
berarti “ila”. Oleh karena itu, arti dari kata-katanya adalah seperti ini: Jika Anda
mendengar dari saya sesuatu yang bertentangan dengan makna yang tampak dari
syariah, maka kembalilah ke hukum syariah. Jika dia setuju, maka begitulah, dan
jika dia tidak setuju dengannya, secara lahiriah dan batiniah, maka berpalinglah
darinya dan jangan mendengarkan. Telah disinggung bahwa ungkapan-ungkapan
yang bertanggung jawab tidak bertentangan dengan ketentuan hukum dari segi arti
kiasan yang dimaksud, tidak dari arti sebenarnya.

Jika yang dimaksud dengan “melaksanakan” berarti “melaksanakan” atau
“mengeksekusi”’, maka maksud perkataannya jika benar adalah dari beliau
sebagaimana disebutkan di atas, yaitu jika Anda mendengar dari saya sesuatu yang

bertentangan dengan hukum syariat, maka laksanakanlah hukum syariat dan bukan
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yang lain, baik itu yang benar maupun yang sesat. Hukum yang muktabar (yang
dianggap sah) secara syariat adalah yang mempertemukan antara yang tampak dan
yang tersembunyi. Oleh karena itu, telah tercapai kesepakatan mengenai kekafiran
orang-orang munafik sepanjang pernyataan yang tampak itu bertentangan dengan
makna yang tersembunyi.

Perkataan Sayyid al-Zawawi “adapun perkataan orang mukmin dst” tidak
masuk akal dan tidak memberi manfaat darinya karena tidak menjelaskan alasan
hukum dengan kata-kata yang mengerikan dan keputusan yang tidak ada alasannya
tidak sah. Mereka mengatakan bahwa hukum itu berputar pada alasannya (i/latnya),
apakabh itu ada atau tidak, jadi di mana alasannya (i/latnya) tolong beritahu kami?

Perkataan Sayyid al-Zawawi “kemudian jika dia ingin meminta
pertolongan” sampai pada perkataannya “maka dia kafir dengan hal itu” Saya
mempertanyakan apa yang dimaksud dengan bi adami al-kufri, apakah itu haram,
makruh, diperbolehkan, atau sunah, karena adami al-kufri itu benar dalam hal itu.
Oleh karena itu, ucapannya tidak jelas sehingga maka tidak dapat dijadikan sebagai
landasan karena kemungkinan perkataannya tidak diperbolehkan dijadikan sebagai
dalil. Kaidah fikihnya adalah “dalil/ bukti, apabila disinggung dengan
kemungkinan, maka tidak dapat ditarik kesimpulan”, dengan demikian tolong
beritahu kami wahai tuanku?

Perkataan Sayyid al-Zawawi “adapun buku-buku Ibnu Taimiyyah” sampai
pada perkataannya “kepada orang yang memiliki pengetahuan muslim yang
diterima” dan perkataannya “bagi mereka yang memiliki pengetahuan’” membatasi
kebolehan mempelajarinya. Mereka yang tidak memiliki pengetahuan tidak
diperbolehkan mempelajarinya. Selain orang yang memiliki ilmu, tidak
diperbolehkan baginya untuk mempelajari kitab-kitab yang menjadi tanggung
jawabnya. Seseorang itu mengetahui apa yang dia ketahui dan tidak mengetahui apa
yang tidak ia ketahui seperti yang terdapat dalam peribahasa berikut “pemilik
rumah mengetahui apa yang ada di dalamnya.” Adapun untuk mengambil manfaat
dari apa yang ada di dalamnya ada pertimbangan yang jelas. Jika boleh mengambil
manfaat dari apa yang tidak disetujui oleh Ahlusunah Wal Jamaah, maka

masalahnya terletak disitu. Namun jika memang demikian, apakah orang yang



mengambil manfaat tersebut bertentangan dengan apa yang diyakini oleh para
Ahlussunnah Wal Jamaah atau tidak, lalu apa yang saya ikuti dalam hal itu?

Perkataan Sayyid al-Zawawi “sungguh di dalamnya telah ditemukan
perbedaan nash-nash dengan perkataan yang jelas dari ulama mazhab Ahlus
Sunnah Wal Jamaah dst.” merupakan pengakuan bahwa ada sesuatu yang
bertentangan dengan kalam Ahlussunnah Wal Jamaah dalam kitab-kitab tersebut.
Ini menegaskan apa yang kami katakan secara rinci yang disebutkan secara singkat
karena Mufti berada di antara itu. Apakah boleh mengambil manfaat dari apa yang
bertentangan dengan Ahlussunnah Wal Jamaah atau tidak?

Perkataan Sayyid al-Zawawi “ltu adalah ijtihad mereka atau kurangnya
pemahaman mereka terhadap bacaan” di dalamnya ada kepastian dalam salah satu
dari dua hal. Pertama, fakta bahwa apa yang Ahlussunnah Wal Jamaah tidak setuju
berasal dari ijtihad mereka sendiri. Sedangkan yang kedua berasal dari kurangnya
pemahaman dari orang yang membacanya. Yang pertama dan yang kedua perlu
ditanyakan, sehingga dikatakan apakah boleh mengambil manfaat darinya atau
tidak?

Perkataan Sayyid al-Zawawi “adanya pertentangan di dalamnya adalah
pertentangan secara lafaz” mengandung dalil dan penegasan bahwa tidak ada
perselisihan dalam hakikat dan ini tidak benar karena telah memisahkan apa yang
bertentangan dengan Ahlussunnah Wal Jamaah. Jika karena ijtihad mereka, maka
tidak dikatakan perselisihan itu secara lafaz, tetapi dikatakan secara lafaz jika
dianggap bahwa perselisihan Ahlussunnah Wal Jamaah bersumber dari kekurangan
dalam memahami bacaan. Tetapi ini sangat jauh, karena ketidakpahamannya
terhadapnya tidak mengharuskan perselisihan itu secara lisan. Sedangkan
pemahaman orang yang membacanya dengan orang yang berilmu tidak
mengharuskannya disepakati karena perbedaan pemahamannya.

Perkataan Sayyid al-Zawawi “adapun perkataan al-Allamah Ibnu Hajar”™
sampai pada perkataanya ‘“maka hal tersebut tidak diterima” kami mengatakan
tidak diterimanya fatwa Ibnu Hajar al-Haitami tersebut dilihat dari sudut pandang

mana, tolong beritahu kami?
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Perkataan Sayyid al-Zawawi “karena sesungguhnya perkataan Ibnu Hajar
vang telah disebutkan berasal dari ijtihadnya sendiri” Saya katakan di dalamnya
terdapat klaim tanpa bukti karena dia tidak mengatakan itu kecuali dengan
mengutip dari kata-kata imam mujtahid yang telah diakui keimamannya,
keagungannya, dan pencapaian derajat ijtihadnya, yaitu Abu Hasan as-Subki,
putranya (At-Taj), Syekh Imam Al-Izz bin Jamaah, orang-orang berilmu pada
masanya, dan selainnya dari golongan orang-orang yang bermazhab Syafiiyyah,
Malikiyyah, dan Hanafiyyah seperti yang telah dijelaskan dalam ungkapannya
dalam kitab Fatawa al-Haditsiyyah. Dengan apa yang telah disebutkan, diketahui
bahwa apa yang diklaim oleh mufti adalah kelonggaran dalam menjawab dan
mengeluarkan fatwa. Pada waktu itu menjadi jelas bahwa perkataan Ibnu Hajar
dikutip dari pendapat-pendapat ulama yang telah disebutkan, bukan merupakan
ijtihadnya sendiri sebagaimana diklaim oleh mufti bahwa fikih itu berdasarkan dalil
naqli bukan dalil aqli.

Perkataan Sayyid al-Zawawi “kita tidak diwajibkan taklid (mengikuti)-nya
dan tidak pula diwajibkan untuk mengatakan dengan pendapatnya’ Pada perkataan
tersebut terdapat sesuatu yang bukan rahasia lagi dalam kata-katanya terdapat hak
untuk melihat dengan penuh perhatian karena kami mengatakan tidak ada
kewajiban taklid kepadanya dan berpandangan dengan pandangannya. Perkataan
dengan pendapatnya yang mengatakan jika diasumsikan bahwa ucapan itu berasal
dari ijtihadnya, maka kita boleh taklid kepadanya karena sesungguhnya
perkataannya adalah ijtihad yang tidak bertentangan dengan kalam/ pendapat para
imam-imam yang muktabar (kredibel) dalam pendapatnya, dan kami mengatakan:

Wallahu a’lam bish showab

Beliau menulisnya dengan perkataannya dan gqalamnya yaitu orang yang
mengharapkan ampunan.

Al-Masawi Muhammad Asnawi Kudus Al-Jawi
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